JOURNAL Journal of Emerging Business Management and Entrepreneurship Studies

éb OF EMERGING Volume 4, Nomor 2, October (2024) Hal: 85-94
ENTREPRENEURSHIP STUDIES ISSN: 2797-3115 (Online)

DOI: https://doi.org/10.34149/jebmes.v4i2.164

Analisis Hubungan Citra Merk dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan
Konsumen Pengguna Kendaraan Listrik di Indonesia

Raihan Fadhil Wafi, Noveri Maulana*

Manajemen Sekolah Tinggi Manajemen PPM
JI. Menteng Raya No.9, Kb. Sirih, Kec. Menteng, Jakarta Pusat 10340, Indonesia
nvr@ppm-manajemen.ac.id

*Penulis Korespondensi

Diterima: 06-03-2024 Disetujui: 26-09-2024 Dipublikasi: 31-04-2024

How to cite: Wafi, R. F. & Maulana, N. (2024). Analisis hubungan citra merk dan kualitas produk terhadap
kepuasan konsumen pengguna kendaraan listrik di Indonesia. Journal of Emerging Business Management and
Entrepreneurship Studies, 4(2), 85-94. https://doi.org/10.34149/jebmes.v4i2.164

m This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek dan kualitas produk terhadap kepuasan
pelanggan kendaraan listrik di Indonesia. Citra merek yang baik dan produk berkualitas menjadi dua faktor
penting bagi produsen kendaraan listrik untuk membangun kepercayaan konsumen dan meningkatkan penjualan.
Dalam konteks pertumbuhan kendaraan listrik sebagai alternatif ramah lingkungan, penelitian ini berlandaskan
pada konsep kepuasan konsumen, citra merek, dan kualitas produk. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan survei yang melibatkan 154 responden pengguna kendaraan listrik roda dua dan empat. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan
kedua variabel bebas terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek dan kualitas
produk memiliki pengaruh positif signifikan, baik secara parsial maupun simultan, terhadap kepuasan konsumen.
Temuan ini memberikan kontribusi teoritis terhadap literatur pemasaran dengan memperkuat peran citra merek
dan kualitas produk dalam meningkatkan kepuasan pelanggan. Selain itu, hasil penelitian ini bisa berguna bagi
industri kendaraan listrik di Indonesia dalam upaya meningkatkan kepuasan pelanggan kendaraan listrik melalui
optimalisasi citra merk dan kualitas produk yang ditawarkan.

Kata Kunci:
Citra merk, kualitas produk, kepuasan pelanggan, kendaraan listrik, marketing

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of brand image and product quality on customer satisfaction in the electric
vehicle industry in Indonesia. A strong brand image and high-quality products are critical factors for electric
vehicle manufacturers to build consumer trust and increase sales. In the context of the growth of electric vehicles
as an environmentally friendly alternative, this research is grounded in the concepts of customer satisfaction,
brand image, and product quality. The study employs a quantitative approach, utilizing a survey involving 154
respondents who are users of two- and four-wheeled electric vehicles. The collected data were analyzed using
multiple linear regression to examine the partial and simultaneous effects of the two independent variables on the
dependent variable. The results show that brand image and product quality have a significant positive influence,
both partially and simultaneously, on customer satisfaction. These findings contribute theoretically to the
marketing literature by reinforcing the role of brand image and product quality in enhancing customer
satisfaction. Furthermore, the results can be useful for the electric vehicle industry in Indonesia in efforts to
improve customer satisfaction through the optimization of brand image and the quality of products offered.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kendaraan listrik atau electric vehicle (EV) di Indonesia telah mengalami
percepatan yang signifikan seiring dengan kesadaran masyarakat terhadap isu lingkungan dan juga
kebijakan pemerintah yang terus mendukung ekosistem EV agar semakin berkembang. Hal ini
tercermin dalam Peraturan Presiden No. 55 Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan
Bermotor Listrik Berbasis Baterai untuk Transportasi Jalan yang telah memberi angin segar bagi
ekosistem kendaraan listrik di tanah air (Utomo et al., 2024). Kendaraan listrik dipandang sebagai solusi
strategis dalam menanggulangi ketergantungan terhadap bahan bakar fosil serta sebagai salah satu
solusi untuk mengurangi polusi udara, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta.

Namun, adopsi kendaraan listrik di Indonesia masih mengalami hambatan terutama dari segi
infrastruktur. Stasiun pengisian daya yang masih terbatas menjadi tantangan utama. Karena itu, dalam
waktu beberapa tahun terakhir ini, pemerintahan presiden Jokowi selalu mendorong pendirian stasiun
pengisian kendaraan listrik umum (SPKLU) di berbagai tempat di Indonesia, khususnya di kota-kota
besar daerah Jawa-Bali di mana ekosistem kendaraan listrik sudah semakin berkembang (Tampubolon
& Dalimi, 2024). Kehadiran SPKLU diharapkan bisa mendorong perkembangan ekosistem kendaraan
listrik di berbagai kota di Tanah air. Bahkan, lebih lanjut, pemerintah juga diharapkan semakin
meningkatkan koordinasi dan kolaborasi dengan berbagai pihak dan dunia industri, serta juga dapat
mempererat hubungan antara pemerintah pusat dan daerah terkait upaya membangun ekosistem EV
yang baik (Kusharsanto et al., 2024).

Oleh karena itu, potensi pengembangan kendaraan listrik di Indonesia semakin menggeliat. Hal
ini tentunya menjadi peluang bisnis yang cukup menjanjikan bagi para produsen kendaraan listrik, baik
berupa mobil listrik maupun motor listrik. Akan tetapi, sebagai sebuah tren konsumsi kendaraan yang
masih relatif baru, masyarakat Indonesia masih perlu diberi edukasi terkait kendaraan listrik sehingga
bisa memberikan rasa aman dan nyaman dalam berkendara (Haryadi et al., 2024). Tantangan ini harus
menjadi perhatian serius bagi para produsen dan pemerintah agar ekosistem EV di Indonesia bisa
semakin berkembang. Apalagi, ketika pemerintah memberikan kelonggaran atas kehadiran berbagai
merk kendaraan listrik di Indonesia, masyarakat seakan mendapat gempuran dari para produsen EV dari
seluruh dunia. Persaingan bisnis semakin meningkat, walau di sisi lain ekosistem EV juga semakin
didorong untuk tumbuh dan berkembang. Akan tetapi, apakah masyarakat sebagai konsumen merasa
puas dengan perkembangan ekosistem EV saat ini?

Berdasarkan fenomena di atas, penulis melakukan penelitian ini agar bisa berkontribusi secara
praktis terhadap upaya peningkatan ekosistem kendaraan listrik serta juga bisa memberikan kontribusi
bagi dunia Pendidikan khususnya manajemen bisnis agar mampu memberikan kajian penting terkait
industri kendaraan listrik di Indonesia. Penelitian ini penulis lakukan untuk melihat bagaimana
keterkaitan antara citra merk (brand image) dan kualitas produk (product quality) dengan kepuasan

konsumen (customer satisfaction) pada industry kendaraan listrik di Indonesia.
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Di tengah persaingan industri kendaraan listrik yang semakin ketat, citra merek menjadi faktor
penting yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Citra merk yang positif dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan sehingga pada akhirnya akan
meningkatkan penjualan produk serta loyalitas pelanggan di masa mendatang. Citra merk didefinisikan
sebagai persepsi atau pandangan konsumen terhadap suatu merk yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti pengalaman sebelumnya, citra produk, dan komunikasi pemasaran (Meng et al., 2021). Citra
merk yang positif akan memperkuat kepercayaan konsumen terhadap produk sehingga mereka tidak
ragu untuk membeli, menggunakan, dan merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain.(Aras
& Rahman, 2023).

Sementara itu, kualitas produk juga merupakan aspek penting lainnya dalam menentukan
kepuasan konsumen. Kualitas produk meliputi berbagai faktor seperti ketahanan, ketepatan, dan
kemudahan penggunaan yang memungkinkan produk menjadi lebih bernilai bagi konsumen. Konsumen
yang puas dengan kualitas suatu produk cenderung akan melakukan pembelian ulang dan menjadi
pelanggan setia (Herz et al., 2022). Kualitas produk menjadi dasar bagi konsumen untuk membeli
produk dari sebuah merk atau brand tertentu. Kualitas harus menjadi standar penting untuk
mengevaluasi dan mengembangkan produk agar dapat menjadi suguhan yang lebih baik lagi. Dengan
baiknya kualitas yang dimiliki oleh suatu produk, konsumen akan puas karena mereka menggunakan
suatu barang yang memiliki kualitas bagus (Kim et al., 2023).

Citra merk, kualitas produk, dan kepuasan konsumen merupakan tiga hal yang saling berkaitan
satu sama lain. Semakin baik citra merk yang dimiliki oleh suatu brand, konsumen akan semakin ingin
membelinya. Bahkan, tak hanya membeli, jika citra merk dan kualitas produk tersebut memang bagus
dan teruji, maka konsumen akan semakin bangga untuk memilikinya. Semakin tingginya kualitas yang
dimiliki suatu produk, semakin tinggi juga kepuasan yang dirasakan oleh konsumen ketika

menggunakan produk tersebut (Flavian et al., 2006; Maulana & Subhani, 2021).

Brand Image

Cutomer Satisfaction

Product Quality

Gambar 1. Model penelitian untuk pengujian hipotesis
Sumber: Hasil pengembangan penulis (2024)

Berdasarkan analisis di atas, penulis kemudian melakukan pengembangan model penelitian
yang akan diuji di dalam penelitian ini. Dari berbagai sumber litereatur yang telah penulis telaah, maka

penelitian ini akan menguji hipotesis berikut ini:
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H1: Citra merk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen pengguna kendaraan listrik
H2: Kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen kendaraan listrik
H3: Citra merk dan kualitas produk memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan konsumen

kendaraan listrik

METODE RISET

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif sendiri melibatkan pengolahan data dalam bentuk angka, mulai dari pengumpulan hingga
analisis hasil. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel yang diuji. Dalam
metode ini, penelitian menggunakan populasi dan sampel sebagai objek penelitian, di mana
pengambilan sampelnya biasanya dilakukan secara non-probability sampling atau metode sampling
bukan secara acak. Instrumen penelitian berupa kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data,
kemudian data dianalisis secara statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Dalam penelitian ini, populasi diartikan sebagai karakteristik dari objek penelitian yang dipilih.
Populasi yang memiliki karakteristik tertentu dipilih agar proses pengumpulan data, analisis, dan
penyimpulan hasil penelitian menjadi lebih mudah dan terfokus. Karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku konsumen pengguna kendaraan listrik, karena itu Teknik purposive sampling
menjadi pilihan penulis untuk diterapkan. Jumlah responden yang dipilih dari populasi tersebut
sebanyak minimal 100 responden dengan pendekatan prinsip dari Taro Yamane (Maulana, 2020;
Maulana et al., 2022). Sedangkan syarat untuk menjadi responden pada penelitian ini ialah konsumen
yang telah menggunakan kendaraan listrik (mobil atau motor) dengan durasi minimum tiga bulan. Hal
ini penulis gunakan sebagai pertimbangan bahwa konsumen yang sudah menggunakan kendaraan listrik
minimal tiga bulan maka akan bisa memberikan evaluasi terhadap kepuasannya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang disusun menggunakan skala
Likert. Pada skala ini, terdapat lima pilihan jawaban yang menggambarkan tingkat persetujuan
responden terhadap pernyataan yang diajukan, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3)
Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Tiap variabel akan diukur dengan beberapa item pertanyaan.
Citra merk diukur dengan lima pertanyaan, kualitas produk diukur dengan dua belas pertanyaan, dan
kepuasan konsumen diukur dengan lima pertanyaan.

Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan teknik multiple regression dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Beberapa uji yang dilakukan untuk mengolah data antara lain: (1) Uji
validitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid
atau tidak, (2) Uji reliabilitas, yang digunakan untuk memastikan konsistensi alat ukur dalam
memberikan hasil yang stabil jika digunakan berulang kali, (3) Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas dan uji multikolinearitas, (4) Uji heteroskedastisitas, yang dilakukan untuk mendeteksi ada

atau tidaknya perbedaan varians dari residual antara pengamatan, serta (5) Analisis regresi linier
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berganda, yang digunakan ketika terdapat lebih dari dua variabel independen yang dianalisis dengan
satu variabel dependen (Malhotra, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden dalam penelitian adalah 154 (seratus lima puluh empat) responden di
Indonesia yang merupakan pemilik dari kendaraan listrik mobil maupun motor. Dari data yang
didapat, jumlah responden yang berjenis kelamin Laki-Laki sebanyak 122 (seratus dua puluh dua)
responden, dan 32 (tiga puluh dua) responden sisanya berjenis kelamin Perempuan dan dapat
disimpulkan responden dengan jenis kelamin Laki-Laki lebih banyak daripada responden dengan
jenis kelamin Perempuan. Hal ini juga dapat dikatakan bahwa Laki-Laki menjadi mayoritas sebagai
pengguna dan pemilik kendaraan listrik dibanding dengan Perempuan.

Tabel 1. Latar belakang responden penelitian

Karakteristik Frekuensi | Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 122 79,2%
Perempuan 32 20,8%
Usia 20 - 25 tahun 12 7,8%
26 - 30 tahun 33 21,4%
31 - 35 tahun 58 37,7%
36 - 40 tahun 34 22,1%
41 - 45 tahun 17 11%
Pekerjaan Mahasiswa 9 5,8%
Pegawai BUMN 36 23,4%
Pegawai Swasta 49 31,8%
Wirausaha 34 22,1%
Ojek/Driver Online 25 16,2%
Lain-Lain 1 0,6%
Penghasilan Rp 4.000.000 - Rp 8.000.000 38 24,7%
Rp 9.000.000 - Rp 13.000.000 6 3,9%
Rp 14.000.000 - Rp 18.000.000 20 13%
Rp 19.000.000 - Rp 24.000.000 37 24%
Lebih dari Rp 24.000.000 53 34,4%
Kendaraan Listrik yang Dimiliki Mobil 89 57,8%
Motor 65 42,2%
Brand Kendaraan Listrik (Mobil) |Hyundai 51 57,3%
Wuling 23 25,8%
Nissan 10 11,2%
BYD 1 1,1%
Lain-Lain 4 4,5%
Brand Kendaraan Listrik (Motor) |Viar 8 12,3%
Alva 35 53,8%
Gesits 13 20%
Electrum 9 13,8%

Uji Asumsi Klasik

Langkah pertama, penulis melakukan uji validitas dan reliabilitas dari instrument
penelitian. Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah setiap item pernyataan dalam
kuesioner sesuai dan dapat diandalkan. Proses ini dilakukan dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel, di mana instrumen yang digunakan dianggap valid jika nilai signifikan
< 0,05. Berdasarkan hasil uji validitas, semua alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
terbukti valid. Setelah uji validitas, dilakukan uji reliabilitas pada indikator-indikator

pernyataan yang ada. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha yang
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diperoleh lebih dari 0,7. Dari hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha untuk variabel citra
merk adalah 0,701; kualitas produk 0,826; dan kepuasan konsumen 0,714, yang semuanya
lebih besar dari 0,7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini sudah memenuhi standar reliabilitas atau dapat diandalkan.

Selanjutnya, penulis melakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa data yang
digunakan terdistribusi secara normal. Hasil uji ini menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik
Normal P-Plot tersebar di sekitar sumbu diagonal, yang menandakan bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Sedangkan untuk uji multikolinearitas, dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan timbal balik antar variabel independen. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka tidak ada multikolinearitas. Dari hasil penelitian
ini, variabel Brand Image memiliki nilai tolerance sebesar 0,415 dan nilai VIF 2,408, sementara
variabel Product Quality memiliki nilai tolerance sebesar 0,415 dan nilai VIF 2,408. Kedua
nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel-variabel yang
dianalisis.

Selanjutnya ialah Uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji ada tidaknya
perbedaan varian residual antar pengamatan. Hasil grafik scatterplot menunjukkan adanya pola
pada titik-titik yang tersebar, yang mengindikasikan bahwa terjadinya heteroskedastisitas.
Namun, hasil uji glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel independen citra merk
adalah sebesar 0,984, sedangkan variabel independen kualitas produk adalah 0,001. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat heteroskedastisitas pada variabel kualitas produk
tetapi tidak pada variabel citra merk, sehingga hal ini bisa dapat dilanjutkan untuk analisis
regresi.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa nilai konstanta yang diperoleh adalah
sebesar 3,253. Ini berarti jika citra merk dan kualitas produk tidak mengalami perubahan,
kepuasan pelanggan akan tetap berada pada nilai 3,253. Selain itu, variabel citra merk memiliki
koefisien positif sebesar 0,341, yang berarti setiap peningkatan citra merk sebesar 1 satuan
akan meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,341 satuan. Demikian pula, variabel kualitas
produk memiliki koefisien positif sebesar 0,248, yang menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas produk sebesar 1 satuan akan meningkatkan kepuasan pelanggan sebesar 0,248 satuan.
Dengan demikian, persamaan regresi linear berganda dari penelitian ini adalah:

Y =3,253 + 0,341X1 + 0,248X2.
Nilai R sebesar 0,811 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara

citra merk dan kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan. Nilai R Square sebesar 0,658
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menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut berkontribusi sebesar 65,8% terhadap
variabel dependen Customer Satisfaction, sedangkan sisanya, sebesar 34,2%, dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Dari hasil uji t, diperoleh bahwa nilai t hitung untuk variabel Brand Image adalah 3,966,
yang lebih besar dari t tabel 1,975, sementara nilai t hitung untuk variabel Product Quality
adalah 7,661, yang juga lebih besar dari t tabel 1,975. Ini menunjukkan bahwa kedua variabel
independen memiliki pengaruh positif terhadap Customer Satisfaction. Selain itu, uji F
menunjukkan nilai F hitung sebesar 145,511, yang lebih besar dari F tabel 3,054, serta nilai
Sig. sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan antara Brand Image dan Product Quality terhadap Customer

Satisfaction

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah menjawab
hipotesis penelitian melalui survei yang dilakukan kepada 154 responden pengguna kendaraan listrik di
Indonesia. Untuk detail hasil uji hipotesis dapat disimpulkan seperti berikut ini:
H1: Pengaruh brand image terhadap customer satisfaction pada kendaraan listrik di Indonesia
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai Sig. untuk variabel Brand
Image sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara variabel Brand Image sebagai variabel independen terhadap variabel dependen
Customer Satisfaction. Selain itu, hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai koefisien b untuk variabel
Brand Image adalah 0,341, dan nilai t hitung sebesar 3,966, yang lebih besar dari t tabel 1,975. Ini
mengindikasikan bahwa Brand Image memiliki hubungan yang cukup kuat dengan Customer
Satisfaction. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis H1 diterima, karena terbukti terdapat pengaruh positif

yang signifikan antara Brand Image terhadap Customer Satisfaction pada kendaraan listrik di Indonesia.

H2: Pengaruh product quality terhadap customer satisfaction pada kendaraan listrik di Indonesia

Pada variabel Product Quality, nilai Sig. yang diperoleh sebesar 0,000, yang juga lebih kecil
dari 0,05, menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel independen Product Quality
terhadap variabel dependen Customer Satisfaction. Hasil uji regresi menunjukkan nilai koefisien b
sebesar 0,248, dan nilai t hitung sebesar 7,661, yang lebih besar dari t tabel 1,975. Hal ini
memperlihatkan bahwa Product Quality memiliki hubungan yang kuat dengan Customer Satisfaction.
Oleh karena itu, hipotesis H2 diterima, karena terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Product

Quality dan Customer Satisfaction.

H3: Pengaruh brand image dan product quality terhadap customer satisfaction pada kendaraan listrik

di Indonesia

91



Journal of Emerging Business Management and Entrepreneurship Studies, 4(2), 85-94, 2024

Berdasarkan hasil uji regresi dan uji t, diperoleh bahwa variabel Brand Image memiliki nilai t
hitung sebesar 3,966 dan nilai Sig. sebesar 0,000, yang berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara Brand Image dan Customer Satisfaction secara parsial. Sementara itu, variabel Product Quality
memiliki nilai t hitung sebesar 7,661 dengan nilai Sig. sebesar 0,000, yang juga menunjukkan pengaruh
positif yang signifikan secara parsial. Meskipun kedua variabel memiliki pengaruh yang signifikan, dari
nilai koefisien B, Brand Image menunjukkan pengaruh lebih besar terhadap Customer Satisfaction,
dengan nilai koefisien 0,341. Namun, dari hasil uji t, Product Quality menunjukkan pengaruh yang lebih
kuat dengan nilai t sebesar 7,661.

Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 145,511, yang lebih besar dari F
tabel sebesar 3,054, serta nilai Sig. sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Brand Image dan Product Quality
terhadap Customer Satisfaction. Hipotesis H3 diterima, karena kedua variabel independen secara
bersama-sama memengaruhi Customer Satisfaction. Selain itu, nilai R Square sebesar 0,658
menunjukkan bahwa 65,8% dari variabilitas Customer Satisfaction dapat dijelaskan oleh Brand Image
dan Product Quality, sementara 34,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat pengaruh signifikan antara Brand Image dan
Product Quality terhadap Customer Satisfaction, sehingga perusahaan kendaraan listrik di Indonesia
perlu memperkuat citra merek dan meningkatkan kualitas produk mereka secara berkelanjutan.
Penguatan Brand Image dapat dilakukan melalui kampanye pemasaran yang menonjolkan keunggulan
produk serta komitmen perusahaan terhadap lingkungan, sementara peningkatan kualitas produk dapat
difokuskan pada daya tahan, efisiensi, dan inovasi teknologi. Selain itu, strategi terpadu yang
menggabungkan promosi kualitas produk dengan citra merek yang positif akan sangat efektif dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Menargetkan segmen konsumen yang peduli pada
lingkungan dan teknologi canggih juga dapat membantu perusahaan dalam membangun reputasi yang
kuat dan menciptakan pasar yang lebih loyal. Hal ini senada dengan berbagai riset yang sudah
dikembangkan seperti riset terkait ekosistem kendaraan listrik (Sasongko et al., 2024), maupun riset
terkait tantang pengembangan EV di Indonesia (Pirmana et al., 2023).

Secara teoritis, penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dengan
menambahkan variabel lain seperti layanan purna jual, harga, atau brand trust untuk menjelaskan faktor-
faktor lain yang memengaruhi kepuasan pelanggan, karena variabel yang diteliti hanya menjelaskan
65,8% dari variabilitas Customer Satisfaction. Selain itu, model teoritis dapat diperluas dengan
memasukkan dimensi tambahan dari citra merek dan kualitas produk untuk pemahaman yang lebih
komprehensif. Penelitian di industri lain atau menggunakan pendekatan longitudinal juga dianjurkan
agar dapat mengidentifikasi apakah hasil yang sama dapat ditemukan di berbagai sektor atau melihat

bagaimana hubungan antara variabel-variabel ini berkembang seiring waktu.
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